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ABSTRACT 

This study aimed to describe the principal's management strategy in disaster 
mitigation through the local wisdom of Muang Jong at SD Negeri 19 Sijuk, Belitung. 
This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data 
were collected through observation, interviews, and documentation involving the 
principal, teachers, students, and community members selected using purposive 
sampling. Data were analyzed using the Miles and Huberman model, which included 
data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured 
through source triangulation and technique triangulation. The results showed that 
the principal implemented disaster mitigation management through planning, 
organizing, implementing, and evaluating activities integrated with the local wisdom 
values of Muang Jong. The implementation was carried out through learning 
activities, disaster simulations, and collaboration with community leaders and local 
communities. The values of togetherness, environmental awareness, and respect 
for nature contained in the Muang Jong tradition contributed positively to improving 
students’ understanding and preparedness toward disaster risks. The integration of 
local wisdom into disaster mitigation programs also strengthened a disaster-aware 
culture within the school environment. 

Keywords: Principal management strategy, disaster mitigation, local wisdom, 
Muang Jong, disaster preparedness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi manajemen kepala sekolah 
terkait mitigasi bencana melalui kearifan lokal Muang Jong di SD Negeri 19 Sijuk, 
Belitung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan melibatkan kepala sekolah, guru, peserta didik, serta masyarakat sekitar 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 
menerapkan strategi mitigasi bencana melalui fungsi manajemen yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi 
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dengan nilai-nilai kearifan lokal Muang Jong. Implementasi program dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran, simulasi bencana, serta kerja sama dengan tokoh 
adat dan masyarakat sekitar. Nilai kebersamaan, kepedulian terhadap lingkungan, 
dan penghormatan terhadap alam yang terkandung dalam tradisi Muang Jong 
berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan peserta didik 
terhadap risiko bencana. Integrasi kearifan lokal dalam program mitigasi bencana 
juga mampu memperkuat budaya sadar bencana di lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci: Strategi manajemen kepala sekolah, mitigasi bencana, kearifan lokal, 
Muang Jong, kesiapsiagaan bencana. 
 
A. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara 

yang memiliki tingkat kerawanan 

bencana cukup tinggi karena letaknya 

berada pada pertemuan tiga lempeng 

tektonik dunia serta memiliki kondisi 

geografis yang beragam (Silamma & 

Sahayati, 2025). Berbagai jenis 

bencana seperti gempa bumi, banjir, 

tanah longsor, angin puting beliung, 

dan tsunami dapat terjadi sewaktu-

waktu dan berdampak besar terhadap 

kehidupan masyarakat, termasuk 

pada sektor pendidikan. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan memiliki 

tanggung jawab penting dalam 

membangun kesiapsiagaan warga 

sekolah terhadap potensi bencana 

melalui penerapan strategi 

manajemen yang tepat (Nasution et 

al., 2025). Dalam hal ini, kepala 

sekolah memiliki peran sentral 

sebagai pemimpin yang menentukan 

arah kebijakan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta evaluasi program 

mitigasi bencana di lingkungan 

sekolah. 

Mitigasi bencana di lingkungan 

sekolah tidak hanya dapat dilakukan 

melalui pendekatan modern, tetapi 

juga dapat dipadukan dengan nilai-

nilai budaya lokal yang hidup di 

masyarakat (Lukman et al., 2026). 

Kearifan lokal menjadi salah satu 

bentuk pengetahuan tradisional yang 

diwariskan secara turun-temurun dan 

terbukti mampu membantu 

masyarakat dalam menghadapi 

ancaman bencana (Rasidi et al., 

2024). Salah satu bentuk kearifan 

lokal yang berkembang di masyarakat 

Kabupaten Belitung, khususnya di 

wilayah Sijuk, adalah tradisi Muang 

Jong. Tradisi ini merupakan ritual adat 

masyarakat pesisir yang mengandung 

nilai kebersamaan, penghormatan 

terhadap alam, serta bentuk 

pengingat masyarakat akan 
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pentingnya menjaga hubungan 

harmonis dengan lingkungan sekitar 

(Badaruddin et al., 2024). Nilai-nilai 

tersebut dapat dijadikan sebagai 

media edukasi dalam membangun 

kesadaran mitigasi bencana pada 

peserta didik. 

SD Negeri 19 Sijuk sebagai 

salah satu sekolah yang berada di 

wilayah pesisir memiliki potensi risiko 

terhadap bencana alam, sehingga 

diperlukan strategi manajemen kepala 

sekolah yang efektif dalam 

menanamkan pendidikan mitigasi 

bencana kepada warga sekolah. 

Pemanfaatan kearifan lokal Muang 

Jong dalam kegiatan pendidikan 

diharapkan mampu memberikan 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan dekat dengan kehidupan peserta 

didik (Kusuma & Setiadi, 2025). 

Kepala sekolah memiliki peran 

penting dalam merancang program, 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke 

dalam kegiatan sekolah, membangun 

kerja sama dengan masyarakat, serta 

menciptakan budaya sadar bencana 

di lingkungan sekolah (Lopez, 2024). 

Namun, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat berbagai tantangan, 

seperti kurangnya pemahaman 

peserta didik mengenai mitigasi 

bencana, keterbatasan program 

berbasis budaya lokal di sekolah, 

serta belum optimalnya strategi 

manajemen sekolah dalam 

memanfaatkan potensi kearifan lokal 

sebagai sarana edukasi kebencanaan 

(Syuryansyah & Habibi, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan kajian lebih 

mendalam mengenai bagaimana 

strategi manajemen kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan mitigasi 

bencana melalui kearifan lokal Muang 

Jong di SD Negeri 19 Sijuk. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai 

bentuk strategi yang diterapkan 

kepala sekolah serta kontribusi 

kearifan lokal dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan  melalui kearifan lokal 

Muang Jong di SD Negeri 19 Sijuk 

menjadi penting untuk dilakukan.  

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif (Hall & 

Liebenberg, 2024). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan secara mendalam 

mengenai strategi manajemen kepala 

sekolah terkait mitigasi bencana 

melalui kearifan lokal Muang Jong di 
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SD Negeri 19 Sijuk. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan fenomena, kondisi, 

serta proses pelaksanaan strategi 

manajemen yang diterapkan oleh 

kepala sekolah dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 

lokal ke dalam kegiatan mitigasi 

bencana di lingkungan sekolah 

(Karwati et al., 2026). 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 19 Sijuk. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah tersebut 

berada di wilayah pesisir yang 

memiliki potensi risiko bencana serta 

menerapkan nilai-nilai kearifan lokal 

Muang Jong dalam kehidupan 

masyarakat sekitar. 

Subjek penelitian terdiri atas 

kepala sekolah, guru, peserta didik, 

serta pihak lain yang dianggap 

mengetahui dan terlibat dalam 

pelaksanaan mitigasi bencana di 

sekolah. Penentuan subjek penelitian 

dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih 

informan berdasarkan pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kebutuhan 

penelitian (Bouncken et al., 2026). 

Kepala sekolah dipilih sebagai 

informan utama karena memiliki peran 

dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi strategi manajemen 

sekolah. Guru dan peserta didik dipilih 

untuk memperoleh informasi 

mengenai implementasi program 

mitigasi bencana berbasis kearifan 

lokal dalam kegiatan pembelajaran 

dan aktivitas sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Luc et 

al., 2024). Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung kegiatan 

mitigasi bencana, kondisi lingkungan 

sekolah, serta penerapan nilai-nilai 

kearifan lokal Muang Jong di sekolah. 

Wawancara dilakukan secara 

mendalam kepada kepala sekolah, 

guru, dan peserta didik guna 

memperoleh informasi terkait strategi 

manajemen yang diterapkan dalam 

mitigasi bencana. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa foto kegiatan, 

dokumen sekolah, program kerja, 

serta arsip lain yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Teknik analisis data yang 

digunakan mengacu pada model 

Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Bingham, 

2023). Reduksi data dilakukan dengan 

memilih dan menyederhanakan data 
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yang relevan dengan fokus penelitian. 

Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian naratif agar mudah 

dipahami. Selanjutnya, penarikan 

kesimpulan dilakukan berdasarkan 

hasil analisis data yang telah 

diperoleh selama penelitian 

berlangsung. 

Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi 

(Vivek, 2023). Teknik Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh 

dari berbagai informan, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan demikian, data yang 

diperoleh diharapkan memiliki tingkat 

validitas dan kredibilitas yang tinggi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SD Negeri 19 Sijuk, 

diperoleh data mengenai strategi 

manajemen kepala sekolah terkait 

mitigasi bencana melalui kearifan 

lokal Muang Jong. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

program mitigasi bencana yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai budaya 

lokal masyarakat setempat.  

a. Perencanaan Strategi Mitigasi 

Bencana 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepala sekolah telah 

melakukan perencanaan 

program mitigasi bencana 

dengan melibatkan guru dan 

masyarakat sekitar sekolah. 

Perencanaan dilakukan melalui 

rapat sekolah dan penyusunan 

program kegiatan yang berkaitan 

dengan kesiapsiagaan bencana. 

Dalam tahap ini, kepala sekolah 

memasukkan nilai-nilai kearifan 

lokal Muang Jong sebagai salah 

satu dasar pembelajaran 

mitigasi bencana kepada 

peserta didik. 

Kearifan lokal Muang Jong 

dipahami oleh warga sekolah 

sebagai tradisi masyarakat 

pesisir yang mengandung nilai 

kebersamaan, kepedulian 

terhadap lingkungan, serta 

penghormatan terhadap alam. 

Nilai-nilai tersebut dijadikan 

sebagai sarana untuk 

menanamkan kesadaran kepada 

peserta didik mengenai 
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pentingnya menjaga lingkungan 

dan meningkatkan 

kesiapsiagaan terhadap potensi 

bencana. 

b. Pengorganisasian Program 

Mitigasi Bencana 

Dalam pelaksanaan program 

mitigasi bencana, kepala 

sekolah membentuk tim khusus 

yang melibatkan guru dan 

tenaga kependidikan. Tim 

tersebut bertugas 

mengoordinasikan kegiatan 

mitigasi bencana di sekolah, 

seperti sosialisasi kebencanaan, 

simulasi evakuasi, dan kegiatan 

edukasi berbasis budaya lokal. 

Kepala sekolah juga menjalin 

kerja sama dengan masyarakat 

sekitar dan tokoh adat setempat 

untuk mengenalkan tradisi 

Muang Jong kepada peserta 

didik. Kegiatan tersebut 

dilakukan melalui pembelajaran 

kontekstual dan kegiatan 

sekolah yang melibatkan unsur 

budaya lokal. Dengan adanya 

kerja sama tersebut, peserta 

didik menjadi lebih mudah 

memahami pentingnya mitigasi 

bencana karena materi yang 

diberikan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

c. Pelaksanaan Mitigasi 

Bencana Melalui Kearifan 

Lokal Muang Jong 

Pelaksanaan mitigasi bencana 

di sekolah dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti 

pembelajaran di kelas, 

sosialisasi, simulasi evakuasi, 

dan kegiatan budaya sekolah. 

Guru mengintegrasikan materi 

mitigasi bencana ke dalam mata 

pelajaran tertentu dengan 

mengaitkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi Muang 

Jong. 

Selain itu, sekolah juga 

melaksanakan kegiatan simulasi 

bencana secara berkala untuk 

melatih kesiapsiagaan peserta 

didik ketika terjadi bencana. 

Dalam kegiatan tersebut, 

peserta didik diarahkan untuk 

memahami langkah-langkah 

penyelamatan diri serta 

pentingnya kerja sama dan 

kepedulian terhadap sesama. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki 

antusiasme yang baik terhadap 

kegiatan mitigasi bencana 

berbasis kearifan lokal. Peserta 

didik lebih mudah memahami 

materi karena dikaitkan dengan 
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budaya yang telah dikenal dalam 

lingkungan masyarakat mereka. 

d. Evaluasi Program Mitigasi 

Bencana 

Evaluasi program mitigasi 

bencana dilakukan oleh kepala 

sekolah bersama guru melalui 

rapat evaluasi dan pengamatan 

terhadap pelaksanaan kegiatan 

di sekolah. Evaluasi bertujuan 

untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program serta 

hambatan yang dihadapi selama 

pelaksanaan. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa program 

mitigasi bencana berbasis 

kearifan lokal memberikan 

dampak positif terhadap 

peningkatan kesadaran peserta 

didik mengenai pentingnya 

kesiapsiagaan bencana. Namun, 

masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan 

sarana pendukung mitigasi 

bencana, kurangnya pelatihan 

khusus bagi guru, serta 

keterbatasan waktu dalam 

mengintegrasikan materi 

mitigasi ke dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, strategi 

manajemen kepala sekolah 

dalam mitigasi bencana melalui 

kearifan lokal Muang Jong di SD 

Negeri 19 Sijuk telah berjalan 

cukup baik. Pemanfaatan 

kearifan lokal dinilai mampu 

membantu sekolah dalam 

membangun budaya sadar 

bencana serta meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

mengenai pentingnya menjaga 

hubungan harmonis dengan 

lingkungan dan meningkatkan 

kesiapsiagaan terhadap potensi 

bencana (Fadjarajani et al., 

2025). 

2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di 

SD Negeri 19 Sijuk, diketahui bahwa 

strategi manajemen kepala sekolah 

dalam mitigasi bencana melalui 

kearifan lokal Muang Jong telah 

dilaksanakan melalui fungsi 

manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Strategi 

tersebut menunjukkan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang 

sadar bencana dengan 

memanfaatkan budaya lokal sebagai 

sarana edukasi bagi peserta didik. 

Pada tahap perencanaan, 

kepala sekolah menyusun program 

mitigasi bencana dengan melibatkan 
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guru dan masyarakat sekitar sekolah. 

Hal ini menunjukkan adanya 

penerapan manajemen partisipatif 

dalam pengambilan keputusan. 

Pelibatan berbagai pihak dalam 

penyusunan program memberikan 

dampak positif karena program yang 

dirancang menjadi lebih sesuai 

dengan kondisi lingkungan dan 

kebutuhan sekolah. Selain itu, 

integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

Muang Jong dalam perencanaan 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

berupaya mengembangkan 

pendidikan yang kontekstual dan 

berbasis budaya lokal. 

Kearifan lokal Muang Jong 

memiliki nilai-nilai penting seperti 

kebersamaan, kepedulian terhadap 

lingkungan, dan penghormatan 

terhadap alam (Rinaldo & Sukmayadi, 

2022). Nilai-nilai tersebut relevan 

dengan tujuan mitigasi bencana, yaitu 

membangun kesadaran masyarakat 

untuk menjaga lingkungan dan 

meningkatkan kesiapsiagaan 

terhadap potensi bencana. 

Pemanfaatan budaya lokal dalam 

pendidikan mitigasi bencana dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih mudah karena 

berkaitan langsung dengan kehidupan 

masyarakat di sekitar mereka. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Kusuma & 

Setiadi, 2025) yang menyebutkan 

bahwa model pembelajaran berbasis 

kearifan lokal muang jong dapat 

membantu meningkatkatkan 

pemahaman konsep tentang mitigasi 

bencana tsunami yang ada di 

Belitung. 

Pada tahap pengorganisasian, 

kepala sekolah membentuk tim 

mitigasi bencana yang melibatkan 

guru dan tenaga kependidikan. 

Pembentukan tim tersebut 

menunjukkan adanya pembagian 

tugas dan tanggung jawab yang jelas 

dalam pelaksanaan program mitigasi 

bencana. Selain itu, kerja sama 

dengan tokoh adat dan masyarakat 

sekitar sekolah menjadi salah satu 

bentuk kolaborasi yang mendukung 

keberhasilan program. Keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan sekolah 

memperkuat hubungan antara 

sekolah dengan lingkungan sosial 

sehingga pendidikan mitigasi bencana 

dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Bentor et al., 2024) 

yang menyebutkan bahwa kolaborasi 

antara sekolah, masyarakat, institusi 

pendidikan dan pemangku adat 

menjadi faktor penting dalam 
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membangun pendidikan yang tangguh 

terhadap bencana. 

Pelaksanaan mitigasi bencana 

melalui kegiatan pembelajaran, 

sosialisasi, dan simulasi evakuasi 

menunjukkan bahwa sekolah telah 

berupaya membangun budaya sadar 

bencana di lingkungan sekolah. 

Simulasi bencana yang dilakukan 

secara berkala memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta 

didik mengenai langkah-langkah 

penyelamatan diri ketika terjadi 

bencana. Penelitian oleh (Mitsuhara et 

al., 2023) menunjukkan bahwa latihan 

evakuasi yang dilakukan secara rutin 

dapat meningkatkan kesiapsiagaan, 

kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan, serta kemampuan 

peserta didik dalam merespons situasi 

bencana secara cepat dan tepat.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peserta didik lebih antusias 

mengikuti kegiatan mitigasi bencana 

yang dikaitkan dengan budaya lokal 

Muang Jong. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan pendekatan 

berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

pembelajaran (Mubarak et al., 2026). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

(Anisa et al., 2025) menyebutkan 

bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology, and 

Society) terbukti meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

mitigasi bencana, sekaligus 

meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, 

pelaksanaan program mitigasi 

bencana di sekolah masih 

menghadapi beberapa kendala, 

seperti kurangnya pelatihan bagi guru, 

dan keterbatasan waktu 

pembelajaran. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi optimalisasi 

pelaksanaan program mitigasi 

bencana di sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari berbagai 

pihak, baik pemerintah, masyarakat, 

maupun lembaga terkait untuk 

meningkatkan fasilitas dan pelatihan 

kebencanaan bagi guru serta warga 

sekolah. 

Secara keseluruhan, strategi 

manajemen kepala sekolah terkait 

mitigasi bencana melalui kearifan 

lokal Muang Jong di SD Negeri 19 

Sijuk memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kesiapsiagaan 

bencana peserta didik. Pemanfaatan 
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kearifan lokal dalam pendidikan 

mitigasi bencana menjadi salah satu 

upaya yang efektif dalam membangun 

budaya sadar bencana sekaligus 

melestarikan nilai-nilai budaya 

masyarakat setempat. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai strategi 

manajemen kepala sekolah terkait 

mitigasi bencana melalui kearifan 

lokal Muang Jong di SD Negeri 19 

Sijuk, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan program mitigasi 

bencana di lingkungan sekolah. 

Strategi manajemen yang diterapkan 

meliputi tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi program mitigasi bencana 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

kearifan lokal masyarakat setempat. 

Pemanfaatan kearifan lokal 

Muang Jong terbukti memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesiapsiagaan 

peserta didik terhadap bencana. 

Selain itu, integrasi budaya lokal 

dalam pendidikan mitigasi bencana 

membantu peserta didik lebih mudah 

memahami materi pembelajaran 

karena berkaitan dengan kehidupan 

dan budaya masyarakat sekitar. 

Program ini juga berkontribusi dalam 

menanamkan nilai kepedulian 

terhadap lingkungan, kerja sama, dan 

penghormatan terhadap alam. 
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